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Abstract : This study aimed fo analyse the pedagogical
competency challenges faced by early childhood
education feachers with non-linear educational
backgrounds at TK Al Iqra Kendo. The study employed a
qualitative approach using a case study design. The
research participants consisted of the principal and early
childhood education feachers who did not have an
educational background aligned with the field of early
childhood education. Data were collected through
observation, inferviews, and documentation. The data
were analysed using the Miles and Huberman model,
which includes data reduction, data display, and
conclusion drawing. The findings revealed that teachers
with non-linear educational backgrounds encountered
various challenges in implementing pedagogical
competencies, Including Iimited understanding of
children’s developmental characteristics, difficulties in
designing learning instruments, limited use of learning
methods, and challenges in classroom management and
developmental assessment. Nevertheless, the feachers
continuously attempted fo improve their pedagogical
competencies through self-directed  learning,
collaboration with colleagues, and guidance from the
school principal. They also implemented active learning
through play-based activities, movement and songs, and
direct Inferaction fo creafe an enjoyable learning
environment for young children. This study
demonstrates that pedagogical competence can develop
through experience, adaptation, and sustained support
from the school environment.

Keywords : Pedagogical Competence, Farly Childhood
Fducation Teachers, Non-Linear Fducational
Background, Farly Childhood, Teacher Professionalism

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
tantangan kompetensi pedagogik guru PAUD berlatar
belakang pendidikan nonlinier di TK Al Iqra Kendo.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan
jenis studi kasus. Subjek penelitian terdiri atas kepala
sekolah dan guru PAUD yang tidak memiliki latar
belakang pendidikan linier dengan bidang pendidikan
anak usia dini. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data
dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman
yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa guru PAUD berlatar belakang pendidikan
nonlinier menghadapi berbagai tantangan dalam
pelaksanaan kompetensi pedagogik, seperti keterbatasan
pemahaman karakteristik perkembangan anak, kesulitan
menyusun perangkat pembelajaran, penggunaan metode
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pembelajaran yang terbatas, serta kendala dalam
pengelolaan kelas dan asesmen perkembangan peserta
didik. Meskipun demikian, guru tetap berupaya
meningkatkan kompetensi pedagogik melalui belajar
mandiri, kerja sama dengan sesama guru, serta
mengikuti pembinaan dari kepala sekolah. Guru juga
menerapkan pembelajaran aktif berbasis bermain, gerak
dan lagu, serta interaksi langsung untuk menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan bagi anak usia dini.
Penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi
pedagogik dapat berkembang melalui pengalaman,
adaptasi, dan dukungan lingkungan sekolah secara
berkelanjutan.

Kata Kunci: Kompetensi Pedagogik, Guru PAUD,
Pendidikan Nonlinier, Usia Dini, Profesionalisme
Guru

PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini merupakan fondasi penting dalam pembentukan karakter,
perkembangan kognitif, sosial-emosional, bahasa, moral, serta kesiapan belajar anak pada
jenjang pendidikan berikutnya. Masa usia dini dikenal sebagai golden age karena pada fase ini
perkembangan otak anak berlangsung sangat pesat dan memerlukan stimulasi yang tepat melalui
proses pembelajaran yang terencana (Abdiana et al., 2024). Keberhasilan pendidikan anak usia
dini sangat dipengaruhi oleh kualitas guru sebagai pelaksana utama proses pendidikan di
lembaga PAUD. Guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai fasilitator,
pembimbing, motivator, sekaligus pengelola lingkungan belajar yang mampu mendukung
perkembangan anak secara optimal (Shofiah & Munandar, 2023).

Kompetensi pedagogik menjadi salah satu kompetensi utama yang wajib dimiliki guru
PAUD. Kompetensi ini mencakup kemampuan memahami karakteristik peserta didik, merancang
pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang sesuai tahap perkembangan anak,
memanfaatkan media dan metode pembelajaran, melakukan evaluasi, serta mengembangkan
potensi peserta didik (Gunanto, 2024). Penguasaan kompetensi pedagogik sangat menentukan
kualitas pembelajaran di kelas karena pembelajaran pada anak usia dini memiliki karakteristik
khusus yang berbeda dengan jenjang pendidikan lainnya. Anak usia dini membutuhkan
pendekatan belajar yang menyenangkan, interaktif, berbasis bermain, serta memperhatikan
kebutuhan perkembangan individu (Nonia et al., 2025).

Pentingnya kompetensi pedagogik guru telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen yang menjelaskan bahwa guru wajib memiliki kompetensi
pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi sosial, dan kompetensi kepribadian (Sijabat et al.,
2022). Pada jenjang PAUD, kompetensi pedagogik memiliki posisi yang sangat penting karena
guru berhadapan langsung dengan anak pada tahap perkembangan awal yang memerlukan
penanganan khusus. Guru PAUD dituntut mampu memahami prinsip perkembangan anak,
strategi pembelajaran berbasis bermain, asesmen perkembangan, serta kemampuan membangun
interaksi yang positif dengan peserta didik (Tihnike et al., 2025).

Realitas di lapangan menunjukkan bahwa tidak seluruh guru PAUD memiliki latar
belakang pendidikan yang linier dengan bidang pendidikan anak usia dini. Banyak lembaga
PAUD masih mempekerjakan guru dengan latar belakang pendidikan non linier seperti
pendidikan agama, ekonomi, administrasi, bahkan lulusan umum yang tidak memiliki dasar
keilmuan PAUD secara khusus. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh keterbatasan sumber daya
manusia, minimnya ketersediaan guru PAUD profesional di daerah tertentu, serta tuntutan
operasional lembaga pendidikan yang mengharuskan sekolah tetap menjalankan proses
pembelajaran meskipun tenaga pendidiknya belum sepenuhnya sesuai kualifikasi akademik (Nur,
2024).
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Ketidaklinieran latar belakang pendidikan guru berpotensi menimbulkan berbagai
tantangan dalam pelaksanaan kompetensi pedagogik. Guru yang tidak memiliki dasar keilmuan
PAUD cenderung mengalami kesulitan dalam memahami karakteristik perkembangan anak usia
dini, menyusun perangkat pembelajaran berbasis kurikulum PAUD, memilih metode
pembelajaran yang sesuai, hingga melakukan evaluasi perkembangan anak secara komprehensif
(Arnita et al., 2023). Permasalahan tersebut dapat berdampak pada kualitas pembelajaran dan
efektivitas stimulasi perkembangan peserta didik. Guru dengan pendidikan non linier sering kali
harus melakukan penyesuaian secara mandiri melalui pengalaman mengajar, pelatihan, atau
belajar dari rekan sejawat agar mampu memenuhi tuntutan profesionalisme sebagai guru PAUD.

Permasalahan kompetensi pedagogik guru non linier menjadi isu yang penting untuk dikaji
karena berkaitan langsung dengan mutu pendidikan anak usia dini. Beberapa penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa latar belakang pendidikan guru memiliki hubungan terhadap
kualitas pembelajaran yang dilaksanakan di kelas (Rahmawati et al., 2024). Penelitian mengenai
kompetensi pedagogik guru PAUD umumnya berfokus pada tingkat kompetensi guru, strategi
peningkatan profesionalisme, atau pengaruh pelatihan terhadap kualitas pembelajaran.
Penelitian lain lebih banyak membahas sertifikasi guru dan pengembangan kompetensi
profesional secara umum (P, 2022). Kajian yang secara spesifik menganalisis tantangan
kompetensi pedagogik guru PAUD dengan pendidikan non linier di lembaga tertentu masih
relatif terbatas, terutama pada aspek pengalaman nyata guru dalam menghadapi kesulitan
pedagogis selama proses pembelajaran berlangsung.

TK Al Iqra Kendo menjadi salah satu lembaga pendidikan anak usia dini yang memiliki
guru dengan latar belakang pendidikan non linier. Kondisi tersebut menghadirkan dinamika
tersendiri dalam proses pembelajaran karena guru dituntut tetap mampu menjalankan tugas
profesional meskipun tidak berasal dari disiplin ilmu PAUD. Tantangan yang dihadapi guru non
linier tidak hanya berkaitan dengan penyusunan perangkat pembelajaran, tetapi juga
kemampuan memahami psikologi perkembangan anak, pengelolaan kelas berbasis bermain,
penggunaan media edukatif, hingga pelaksanaan asesmen perkembangan peserta didik. Situasi
tersebut menarik untuk dikaji lebih mendalam guna memperoleh gambaran nyata mengenai
bentuk tantangan pedagogik yang dihadapi guru serta upaya yang dilakukan dalam
meningkatkan kompetensinya (Kurniawan, 2026).

Penelitian ini penting dilakukan karena kompetensi pedagogik guru memiliki pengaruh
besar terhadap kualitas layanan pendidikan anak usia dini. Guru yang memiliki keterbatasan
pemahaman pedagogik dapat mengalami kesulitan dalam menciptakan pembelajaran yang efektif
dan sesuai kebutuhan perkembangan anak. Sebaliknya, guru yang mampu beradaptasi dan
mengembangkan kompetensinya meskipun berasal dari pendidikan non linier dapat menjadi
contoh bahwa profesionalisme guru tidak hanya ditentukan oleh latar belakang akademik, tetapi
juga oleh kemauan belajar dan pengalaman pedagogis yang terus berkembang.

Kebaruan (znovelty) penelitian ini terletak pada fokus kajian yang secara spesifik
menganalisis tantangan kompetensi pedagogik guru PAUD dengan latar belakang pendidikan
non linier pada satuan pendidikan tertentu, yaitu TK Al Iqra Kendo. Penelitian sebelumnya lebih
dominan membahas kompetensi guru PAUD secara umum, sedangkan penelitian ini
menitikberatkan pada pengalaman, hambatan, dan bentuk adaptasi pedagogik guru non linier
dalam praktik pembelajaran anak usia dini. Selain itu, penelitian ini juga mengungkap
bagaimana guru non linier membangun strategi penyesuaian diri untuk memenuhi tuntutan
kompetensi pedagogik di lingkungan PAUD. Fokus tersebut memberikan kontribusi baru dalam
pengembangan kajian profesionalisme guru PAUD, khususnya terkait fenomena ketidaklinieran
latar belakang pendidikan guru yang masih banyak ditemukan di berbagai lembaga pendidikan
anak usia dini di Indonesia.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai analisis tantangan kompetensi pedagogik
guru PAUD dengan pendidikan guru non linier di TK Al Iqra Kendo menjadi penting untuk
dilakukan. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran mengenai bentuk tantangan
pedagogik yang dihadapi guru non linier, faktor-faktor yang memengaruhi kompetensi
pedagogik, serta upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran anak
usia dini. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi lembaga pendidikan,
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pemerintah, maupun tenaga pendidik dalam meningkatkan kualitas profesionalisme guru PAUD
secara berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus yang bertujuan
menganalisis tantangan kompetensi pedagogik guru PAUD berlatar belakang pendidikan
nonlinier di TK Al Iqra Kendo. Penelitian dilakukan di TK Al Iqra Kendo dengan subjek penelitian
terdiri atas kepala sekolah dan guru PAUD yang tidak memiliki latar belakang pendidikan linier
dengan bidang PAUD. Penentuan informan dilakukan menggunakan teknik purposive sampling
berdasarkan keterlibatan langsung dalam proses pembelajaran. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk
mengamati proses pembelajaran dan penerapan kompetensi pedagogik guru. Wawancara
dilakukan secara mendalam kepada guru dan kepala sekolah untuk memperoleh informasi
mengenai tantangan pedagogik yang dihadapi guru nonlinier. Dokumentasi digunakan sebagai
data pendukung berupa perangkat pembelajaran dan dokumen sekolah. Data dianalisis
menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dan triangulasi
teknik agar data yang diperoleh lebih kredibel dan sesuai dengan kondisi di lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tantangan kompetensi pedagogik guru PAUD
berlatar belakang pendidikan nonlinier di TK Al Iqra Kendo. Berdasarkan hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi, ditemukan bahwa guru di TK Al Iqra Kendo tetap mampu
melaksanakan proses pembelajaran secara aktif dan kondusif meskipun sebagian guru tidak
berasal dari latar belakang pendidikan PAUD. Guru berupaya menyesuaikan diri dengan
karakteristik anak usia dini melalui pengalaman mengajar, belajar mandiri, serta mengikuti
kegiatan pelatihan yang diselenggarakan sekolah maupun lembaga pendidikan lainnya. Hasil
observasi menunjukkan bahwa proses pembelajaran di TK Al Iqra Kendo berlangsung dengan
suasana menyenangkan dan interaktif. Guru menggunakan metode belajar sambil bermain,
bernyanyi, gerak dan lagu, serta aktivitas motorik untuk meningkatkan partisipasi anak dalam
pembelajaran. Anak terlihat aktif mengikuti instruksi guru dan menunjukkan antusiasme selama
kegiatan berlangsung. Kondisi tersebut menunjukkan adanya upaya guru dalam memahami
kebutuhan belajar anak usia dini meskipun menghadapi keterbatasan kompetensi pedagogik
akibat ketidaklinieran latar belakang pendidikan.

Pada aspek perencanaan pembelajaran, guru masih mengalami kesulitan dalam menyusun
perangkat pembelajaran secara sistematis sesuai kurikulum PAUD. Beberapa guru mengaku
belum sepenuhnya memahami penyusunan modul ajar, indikator perkembangan anak, serta
teknik asesmen perkembangan peserta didik. Guru lebih banyak mengandalkan contoh perangkat
pembelajaran dari internet maupun hasil diskusi dengan sesama guru. Kendala tersebut terjadi
karena guru tidak memperoleh dasar teori PAUD secara mendalam selama pendidikan formal.
Selain itu, tantangan lain terlihat pada kemampuan guru dalam memahami karakteristik
perkembangan anak usia dini. Guru nonlinier memerlukan waktu adaptasi untuk memahami
perbedaan kemampuan, emosi, serta kebutuhan belajar setiap anak. Dalam praktik pembelajaran,
qguru terkadang mengalami kesulitan mengelola kelas ketika anak sulit fokus atau menunjukkan
perilaku aktif yang berlebihan. Meski demikian, guru berusaha menggunakan pendekatan
persuasif dan metode pembelajaran yang menyenangkan agar anak tetap terlibat dalam kegiatan
belajar.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa dukungan kepala sekolah memiliki peranan
penting dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru. Kepala sekolah memberikan arahan,
supervisi, serta kesempatan kepada guru untuk mengikuti pelatihan dan kegiatan pengembangan
profesional. Guru juga saling bekerja sama dalam menyusun perangkat pembelajaran dan
berbagi pengalaman mengajar. Bentuk kolaborasi tersebut membantu guru nonlinier
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meningkatkan pemahaman mengenai pembelajaran anak usia dini secara bertahap. Hal tersebut
terlihat pada gambar di bawah ini sebagai berikut.

Gambar 1. Kegiatan Gerak Dan Lagu Untuk Meningkatkan Motorik Dan Konsentrasi Anak Usia
Dini Di TK Al Iqra Kendo

Gambar 2. Interaksi Guru Dan Peserta Didik Dalam Pembelajaran Berbasis Komunikasi Dan
Pengarahan Kelas Di TK Al Iqra Kendo

Berdasarkan dokumentasi kegiatan pembelajaran di TK Al Iqra Kendo, terlihat bahwa guru
menerapkan pembelajaran aktif melalui gerakan fisik, komunikasi langsung, dan interaksi
kelompok bersama peserta didik. Kegiatan tersebut dilakukan untuk melatih perkembangan
motorik, meningkatkan konsentrasi, membangun keberanian, serta mengembangkan
kemampuan sosial anak usia dini. Guru juga memberikan pengarahan secara verbal sebelum
kegiatan dimulai agar anak mampu memahami instruksi pembelajaran dengan baik. Pendekatan
tersebut menunjukkan adanya upaya guru dalam menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, kondusif, dan interaktif sehingga peserta didik lebih mudah terlibat aktif dalam
proses pembelajaran. Selain itu, aktivitas kelompok yang dilakukan membantu melatih
kedisiplinan, perhatian, serta kemampuan anak dalam berinteraksi dengan teman sebaya selama
kegiatan belajar berlangsung.
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Pembahasan
Tantangan Kompetensi Pedagogik Guru PAUD Berlatar Belakang Pendidikan Nonlinier

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan dasar yang wajib dimiliki guru dalam
mengelola proses pembelajaran peserta didik. Pada pendidikan anak usia dini, kompetensi
pedagogik memiliki peran penting karena guru tidak hanya menyampaikan materi pembelajaran,
tetapi juga membimbing perkembangan anak secara menyeluruh meliputi aspek kognitif, bahasa,
sosial emosional, moral, dan motorik (Khair, 2025). Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru
PAUD berlatar belakang pendidikan nonlinier di TK Al Iqra Kendo menghadapi berbagai
tantangan dalam melaksanakan kompetensi pedagogik selama proses pembelajaran berlangsung.
Salah satu tantangan utama yang dihadapi guru adalah keterbatasan pemahaman mengenai
konsep dasar pendidikan anak usia dini. Guru yang tidak berasal dari program studi PAUD
umumnya tidak memperoleh pembelajaran khusus mengenai psikologi perkembangan anak,
strategi pembelajaran berbasis bermain, asesmen perkembangan, maupun prinsip pembelajaran
anak usia dini selama masa perkuliahan (Ferdiansyah, 2025). Kondisi tersebut menyebabkan
guru membutuhkan proses adaptasi yang cukup panjang untuk memahami karakteristik peserta
didik dan pola pembelajaran yang sesuai dengan usia anak (RIKAL, 2022).

Hasil observasi menunjukkan bahwa guru masih mengalami kesulitan dalam menyusun
perangkat pembelajaran seperti modul ajar, indikator capaian perkembangan, serta teknik
evaluasi pembelajaran. Guru cenderung menggunakan perangkat pembelajaran yang diperoleh
dari internet atau hasil berbagi dengan rekan sejawat. Situasi tersebut menunjukkan bahwa
kompetensi pedagogik guru belum sepenuhnya berkembang secara mandiri berdasarkan
pemahaman teoritis yang kuat. Guru lebih mengandalkan pengalaman praktik dibandingkan
penguasaan konsep akademik mengenai pembelajaran anak usia dini (Hrp et al., 2022). Selain
aspek perencanaan pembelajaran, tantangan juga terlihat pada kemampuan guru dalam
memahami karakteristik perkembangan anak. Anak usia dini memiliki sifat aktif, mudah berubah
emosi, cepat bosan, dan membutuhkan perhatian khusus dalam proses belajar (N. Salsabila,
2025). Guru nonlinier terkadang mengalami kesulitan mengendalikan kelas ketika anak
menunjukkan perilaku hiperaktif atau sulit berkonsentrasi. Kondisi tersebut tampak ketika
beberapa anak tidak fokus mengikuti instruksi guru selama kegiatan berlangsung. Guru harus
berupaya menggunakan pendekatan yang lebih kreatif agar perhatian anak tetap terarah pada
kegiatan pembelajaran (N. Z. Salsabila et al., 2025).

Dalam perspektif teori pedagogik, guru PAUD dituntut mampu memahami kebutuhan
individual peserta didik karena setiap anak memiliki tahap perkembangan yang berbeda.
Ketidakmampuan memahami karakteristik tersebut dapat memengaruhi efektivitas pembelajaran.
Guru nonlinier sering kali membutuhkan waktu lebih lama untuk mengenali pendekatan yang
sesuai bagi masing-masing anak (Nurlacla & Aripin, 2025). Meski demikian, hasil penelitian
menunjukkan bahwa guru tetap berusaha membangun interaksi positif dengan peserta didik
melalui pendekatan emosional dan komunikasi yang ramah. Keterbatasan kompetensi pedagogik
juga terlihat pada penggunaan media dan metode pembelajaran. Guru belum sepenuhnya
mampu mengembangkan media edukatif secara inovatif karena minimnya pengalaman dan
pengetahuan tentang pembelajaran PAUD. Sebagian guru masih menggunakan metode
pembelajaran sederhana dan berulang. Walaupun demikian, guru berusaha menciptakan
pembelajaran yang aktif melalui kegiatan gerak dan lagu, permainan, serta aktivitas motorik
yang melibatkan seluruh anak di kelas (Ningsih et al., 2023).

Temuan penelitian menunjukkan bahwa ketidaklinieran latar belakang pendidikan tidak
selalu menjadi penghambat mutlak bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran. Guru tetap
memiliki semangat belajar dan keinginan meningkatkan kompetensi diri. Pengalaman mengajar
secara langsung membantu guru memahami kebutuhan peserta didik secara bertahap. Hal
tersebut menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik dapat berkembang melalui pengalaman,
pelatihan, dan proses adaptasi berkelanjutan.

Upaya Guru dalam Mengembangkan Kompetensi Pedagogik di TK Al Iqra Kendo

Meskipun menghadapi berbagai keterbatasan pedagogik, guru PAUD berlatar belakang
pendidikan nonlinier di TK Al Iqra Kendo menunjukkan berbagai upaya untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memiliki kesadaran
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pentingnya kompetensi pedagogik dalam mendukung perkembangan anak usia dini. Kesadaran
tersebut mendorong guru untuk terus belajar dan menyesuaikan diri dengan tuntutan
profesionalisme sebagai pendidik PAUD (Purwanti et al., 2026). Salah satu upaya yang dilakukan
guru adalah belajar mandiri melalui internet, buku, dan media pembelajaran lainnya. Guru
mempelajari cara menyusun perangkat pembelajaran, metode bermain edukatif, serta teknik
mengelola kelas anak usia dini (Nurfani et al., 2025). Pemanfaatan teknologi menjadi sarana
penting bagi guru dalam memperoleh referensi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
peserta didik. Guru juga sering mencari contoh kegiatan kreatif yang dapat diterapkan di kelas
agar pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan bagi anak (Masyita et al., 2026).

Selain belajar mandiri, guru aktif melakukan kerja sama dengan sesama tenaga pendidik di
sekolah. Kolaborasi antarguru dilakukan melalui diskusi mengenai penyusunan perangkat
pembelajaran, metode mengajar, serta cara menghadapi permasalahan peserta didik. Kerja sama
tersebut membantu guru nonlinier memperoleh pengalaman dan pengetahuan baru dari rekan
yang lebih memahami pembelajaran PAUD. Lingkungan kerja yang mendukung menjadi faktor
penting dalam membantu guru meningkatkan kompetensi pedagogik secara bertahap (Utami et
al., 2024). Kepala sekolah juga memiliki peranan penting dalam pengembangan kompetensi
pedagogik guru. Berdasarkan hasil wawancara, kepala sekolah memberikan arahan dan supervisi
terhadap proses pembelajaran yang dilakukan guru. Kepala sekolah berusaha memberikan
motivasi agar guru terus meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pelatihan maupun
kegiatan pengembangan profesional lainnya. Dukungan tersebut membantu guru lebih percaya
diri dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik anak usia dini (Fajariani & Muthmainah, 2025).

Dalam praktik pembelajaran, guru berusaha menerapkan metode belajar sambil bermain
agar anak tetap aktif dan antusias selama kegiatan berlangsung. Kegiatan gerak dan lagu yang
terlihat pada dokumentasi penelitian menjadi salah satu bentuk strategi pedagogik yang
diterapkan guru (Cahyaningrum & Diana, 2023). Metode tersebut bertujuan meningkatkan
kemampuan motorik, konsentrasi, koordinasi gerakan, serta interaksi sosial anak. Guru
memahami bahwa anak usia dini lebih mudah belajar melalui aktivitas yang menyenangkan
dibandingkan pembelajaran yang bersifat monoton (Munawaroh et al., 2022). Pembelajaran
berbasis aktivitas fisik juga membantu guru menciptakan suasana kelas yang lebih kondusif.
Anak terlihat lebih aktif mengikuti instruksi dan menunjukkan rasa senang selama kegiatan
berlangsung. Situasi tersebut menunjukkan bahwa guru telah berupaya menerapkan pendekatan
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini meskipun belum memiliki latar
belakang pendidikan PAUD secara formal (Nisfa et al., 2022).

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa pengembangan kompetensi pedagogik guru
nonlinier membutuhkan dukungan berkelanjutan dari sekolah dan lembaga pendidikan.
Pelatihan, supervisi, dan pendampingan menjadi faktor penting dalam membantu guru
memahami pembelajaran anak usia dini secara lebih mendalam. Pengalaman mengajar yang
terus berkembang juga menjadi sarana pembelajaran praktis bagi guru dalam meningkatkan
kemampuan pedagogik. Penelitian ini menunjukkan bahwa profesionalisme guru PAUD tidak
hanya ditentukan oleh linearitas pendidikan, tetapi juga oleh kemauan belajar, pengalaman, dan
kemampuan beradaptasi terhadap kebutuhan peserta didik. Guru nonlinier tetap memiliki
peluang untuk berkembang menjadi pendidik profesional apabila memperoleh dukungan,
pembinaan, dan kesempatan pengembangan kompetensi secara berkelanjutan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa guru PAUD berlatar belakang pendidikan nonlinier di
TK Al Igra Kendo masih menghadapi tantangan signifikan dalam pelaksanaan kompetensi
pedagogik, terutama dalam memahami karakteristik perkembangan anak, menyusun perangkat
pembelajaran, memilih metode dan media yang sesuai, serta melakukan pengelolaan kelas dan
asesmen perkembangan peserta didik. Temuan ini menegaskan bahwa linearitas pendidikan
berpengaruh terhadap kualitas kompetensi pedagogik guru PAUD. Namun demikian, kompetensi
pedagogik tetap dapat berkembang melalui pengalaman mengajar, kemampuan adaptasi,
pembelajaran mandiri, kolaborasi antarguru, serta dukungan berkelanjutan dari lingkungan
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sekolah. Guru juga menunjukkan upaya positif melalui penerapan pembelajaran aktif berbasis
bermain dan interaksi langsung yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini.

Berdasarkan temuan penelitian, lembaga PAUD dan pemangku kebijakan perlu
mengembangkan program pelatihan pedagogik yang lebih aplikatif dan berkelanjutan bagi guru
berlatar belakang pendidikan nonlinier, khususnya terkait pemahaman perkembangan anak usia
dini, penyusunan perangkat pembelajaran, asesmen perkembangan, serta pengelolaan kelas
berbasis bermain. Sekolah juga perlu memperkuat sistem pendampingan melalui supervisi
akademik, komunitas belajar guru, dan kolaborasi antarguru agar proses adaptasi pedagogik
berlangsung lebih efektif. Selain itu, hasil penelitian ini mengimplikasikan pentingnya kebijakan
rekrutmen dan pengembangan profesional guru PAUD yang tidak hanya mempertimbangkan
linearitas pendidikan, tetapi juga menyediakan ruang penguatan kompetensi secara
berkelanjutan guna meningkatkan kualitas layanan pendidikan anak usia dini.
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